
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

dalam laporang tugas akhir dengan naskah Sang Ayah karya August Strindberg 

terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri Rahayu Editor Edy Suisno adalah sebagai berikut : 

1. Sang Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri Rahayu 

Editor Edy Suisno termasuk dalam kategori naskah realisme dan diwujudkan 

dengan metode akting Stanislavsky. 

2. Berdasarkan klarifikasi tokoh, pertentangan dan perebutan hak di dalam Sang 

Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri Rahayu Editor 

Edy Suisno menyangkut nilai sosial, psikologi, politik dan agama. 

3. Metode pemeranan yang digunakan adalah metode akting Stanislavsky yang 

didapatkan selama masa perkuliahan dengan mengambil minat pemeranan dan 

menggabungkan semuanya dalam hal observasi, pengalaman pribadi dan 

dokumentasi dari media sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari tiga rangakaian kesimpulan diatas, dapat ditarik bahwa di dalam naskah 

Sang Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri Rahayu Editor Edy 

Suisno ini merupakan sebuah cerita yang dikemas dalam bentuk realis yang menyajikan 

sikap, laku manusia umum melalui jiwa, intelektual dari diri pemeran. Proses yang dilalui 

berdasarkan tafsiran terhadap diri sendiri dan karakteristik tokoh yang akan diperankan. 

 

 



B. Saran 

Pada beberapa proses untuk mewujudkan sebuah pertunjukan dengan naskah 

Sang Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika Ray Stifa dan Sri Rahayu Editor Edy 

Suisno, pemeran sangat banyak mengalami kendala selama berproses. Namun, kendala 

tersebut dapat dipecahkan oleh tim-tim pendukung dalan naskah sang ayah. Dalam 

mewujudkan sebuah pertunjukan sangat penting menjalin suatu komunikasi yang baik 

dalam sebuah proses, sehingga tidak terjadi miss komunikasi. Bagi generasi selanjutnya, 

yang akan menggunakan naskah Sang Ayah karya August Strindberg terjemahan Atika 

Ray Stifa dan Sri Rahayu Editor Edy Suisno untuk diangkat lagi untuk ke dalam sebuah 

pertunjukan atau pun untuk penelitian, pemeran sangat berharap bisa menemukan 

sesuatu yang baru yang belum pernah pemeran temukan dalam menganalisis dan 

menjabarkan deskripsi naskah. 

Dalam laporan tugas akhir karya seni ini, mungkin terdapat sangat banyak sekali 

kekurangan. Untuk itu, untuk membantu kinerja aktif dalam proses penulisan, pemeran 

sangat berharap mendapatkan saran dan masukan sebagai pembelajaran untuk diri 

pemeran sendiri. Kekurangan yang pemeran maksud disini adalah seperti dalam hal 

referensi dalam berakting, secara teori maupun praktek. Dalam kekurangan dan 

kelebihan tersebut, pemeran sangat memohon maaf dan sangat berterimaksih kepada 

seluruh tim produksi yang ikut membantu dalam proses pertunjukan naskah Sang Ayah, 

dan tentunya yang paling berjasa yaitu pembimbing, Ibu Desi Susanti dan Ibu Meria 

Eliza. 
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